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A. LATAR BELAKANG

Kebutuhan akan jasa angkutan laut semakin lamaksemeeningkat, baik
jumlahnya maupun macamnya. Usaha-usaha dalam pegmismn sarana
angkutan laut yang dilakukan sampai saat ini adalaetupakan cerminan dalam
mengatasi peningkatan kebutuhan tersebut. Salah keahponen dari sistem
angkutan laut adalah pelabuhan, dimana pelabuldmi@rupakan salah satu sub
sistem transportasi laut yang mempunyai fungsi aigritu sebagai tempat yang
aman untuk berlabuh dan bertambatnya kapal-kapatdbagai terminal transfer
barang dan penumpang melalui angkutan darat dakutamg laut. Pelabuhan
merupakan suatu simpul sistem transportasi lautidsat, karena sifatnya sebagai
tempat peralihan moda angkutan, maka pelabuhans hdisambung dengan
sistem darat dan dilengkapi dengan berbagai macamudtahan, antara lain
tempat yang aman untuk berlabuhnya kapal, pelaykapal selama berlabuh dan
ketika akan melanjutkan pelayaran, jasa termindablummuatan dalam proses
peralihan dari kapal ke angkutan darat (truk, leeagt).

Pelabuhan Maumere yang dikenal dengan nama Pelalluh&ay secara
geografis terletak pada 08° 37  "08S dan 112° 13" 00 BT merupakan
pelabuhan utama di Kabupaten Sikka dan merupakah satu pelabuhan besar
di Pulau Flores, Propinsi Nusa Tenggara Timur. iP@alabuhan L. Say menjadi

sangat penting karena merupakan simpul utama peoekan dan sebagai jalur



masuk keluarnya barang lintas Flores. Pelabuhanykng berada di Kabupaten
Sikka ini mampu melayani kapal-kapal niaga yanddmase sedang. Pelabuhan
L. Say ini pengoperasiannya dilakukan oleh PT. (BERO) Pelabuhan

Indonesia-lll (Pelindo-11l) dengan kantor pusakedisi berkedudukan di Surabaya.

Perkembangan Pelabuhan L. Say Maumere secara tidakerlepas dari
pengarubhinterland yang dapat berakses langsung ke pelabuhan ségmlitas
transportasi, yang menghubungkan daerah-daerahaldind Kabupaten Sikka
maupun antar kabupaten, hasil komoditi, pertanggmikanan, industri, jumlah
penduduk, dan tingkat kesejahteraan masyarakatanDagberkembangannya
Pelabuhan L. Say Maumere, yang dahulunya dikenagate Pelabuhan Sadang
Bui, kini menjalin kerja sama dengan beberapa pédrasn peti kemas. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan permintahadap jasa pelayanan peti
kemas. Peningkatan volume pengiriman barang dempggdin kemas membuat
Pelabuhan L. Say Maumere harus siap dalam membepidayanan yang cepat,
efisien, serta memberikan keamanan dan keselanmasamg, baik yang akan
keluar maupun yang masuk ke pelabuhan.

Perkembangan teknologi angkutan laut memungkinkagmalk peti kemas
memiliki daya angkut yang lebih besar serta wakinghar muat barang lebih
cepat dibandingkan dengan cara penanganan bongkar yang konvensional.
Salah satu faktor yang dianggap cukup dominan dedempengaruhi kinerja dari
suatu pelabuhan peti kemas adalah faktor kesiapankdtersediaan kapasitas
fasilitas dan peralatan bongkar muat peti kemas atau ke kapal. Selain itu,

untuk menunjang kegiatan bongkar muat peti kemalsbphan harus memiliki



terminal khusus peti kemas dengan segala fasijitasehingga waktu yang
dibutuhkan untuk proses bongkar muat di pelabub@patd dilakukan dengan
cepat. Pelabuhan L. Say Maumere belum memiliki itgahkhusus peti kemas,
sehingga seluruh kegiatan bongkar muat masih bguoardengan kegiatan
pelayanan kapal penumpang. Hal ini mengakibatkdaygean bongkar muat
menjadi tidak efisien, jam kerja yang tersedia ménfidak efektif, dandle time
peralatan yang mengakibatkan pemborosan waktu w@dgma.bKegiatan bongkar
muat yang bisa diselesaikan dalam waktu dua hamjadelebih lama pada saat
ada kapal penumpang yang masuk ke pelabuhan L.Mzaymere. Hal ini
dikarenakan pada saat tersebut, kegiatan bongkaat rpati kemas harus
dihentikan sementara untuk keselamatan dan keanpemampang.

Berkaitan dengan itu perlu dilakukan penelitianhéelap fasilitas dan
peralatan bongkar muat peti kemas di Pelabuhanay. Maumere. Dengan
demikian dapat mengefisienkan penggunaan biayaaspfsilitas dan peralatan
bongkar muat peti kemas di Terminal Peti Kemasi®Rélan L. Say Maumere

pada tahun-tahun mendatang.

B. PERUMUSAN MASALAH

Perkembangan arus peti kemas yang semakin menicigkafpermintaan
perusahaan pelayaran terhadap pelayanan yang dmpaéepat waktu, membuat
pihak pelabuhan perlu melakukan efisiensi dan #iiele pemakaian fasilitas dan
peralatan yang tersedia. Permasalahan yang meiakalgan ini diantaranya
adalah belum efektifnya kinerja PT. PELINDO IIl Relihan L. Say Maumere,

seperti belum menyediakan terminal khusus peti lsedan perlunya komposisi



peralatan bongkar muat yang ideal untuk menghasilgeoduktivitas yang

optimal baik dari segi waktu maupun biaya.

C. BATASAN MASALAH
Permasalahan di atas akan menjadi luas dan tidegifigpapabila tidak
dilakukan pembatasan. Batasan masalah yang alditi didalah :
1. Lokasi penelitian atau wilayah studi dan pengambdata hanya dilingkup
Pelabuhan L. Say Maumere.
2. Obyek penelitian adalah fasilitas peralatan bongkawat peti kemas
Pelabuhan Peti Kemas L. Say Maumere.
3. Fasilitas bongkar muat peti kemas meliputi Derm&ggpal Peti Kemas,

Container Yard, Ship Crane, Reach Stacker, danHead Truck.

4. Penggunaafoftware SPSS hanya sebagai alat bantu dalam menganalisa data.

D. KEASLIAN PENELITIAN
Penelitian dan studi yang pernah dilakukan tent&merja Peralatan

Bongkar Muat Peti Kemas di Terminal Peti Kemas @anfain oleh Soeharto
(2003) melakukan analisa Kajian Terhadap FasilRasalatan Bongkar Muat
Barang Pada Terminal Peti Kemas Di Pelabuhan Tgnjamas Semarang.
Evaluasi dilakukan terhadap kapasitas fasilitas minalatan bongkar muat yang
dimiliki Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, agar nmampmberikan tingkat
pelayanan yang optimum pada proses bongkar muatrdinal peti kemas untuk
mengatisipasi kebutuhan di masa yang akan datamjodd penelitian yang

dipergunakan adalah metode antrian tunggal banyd&yanan yaitu, Model



(M/M/C) : (FCFSko/), dengan kriteria biaya total minimum. Hasil pétmeh
didapat bahwa pada proses kegiatan bongkar muatkeetas di Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang membutuhkan dua Goittainer Crane, lima unit
Rubber Tyred Gantry dan 12Head Truck dengan biaya minimum sebesar Rp.
39.819.790,- pada tahun 2003, dan pada tahun 28004 menambah fasilitasnya,
terutamaRubber Tyred Gantry danHead Truck.

Lamidi (2006) memberikan gambaran tentang pertumbubumlah
kedatangan peti kemas tiap tahunnya meningkat Sftpaa6% per tahun
terutama untuk pelabuhan Tanjung Emas Semarang SJPldengan
memanfaatkan analisis menggunakan metode antriarsidaulasi, dimana data
primer adalah data antrian peti kemas. Hasil stuanenyimpulkan beberapa hal,
sebagai berikut :

1. Tingkat kedatangan di TPKS 56 kedatangan/pelayairagkat pelayanan 70
box/pelayanan, probabilitas kedatangan 0,20, pgngmtrian 3,20, waktu
antrian rata-rata 0,0571 jam.

2. Kondisi sibukcontainer yard TPKS masih bisa melayani peti kemas dengan
tingkat kedatangan 56 box/pelayanan, tingkat pelaya optimal 70
box/pelayanan dan waktu pelayanan 668 menit/petayan

3. Prediksi untuk tahun 2010 pada kondisi sibuk meaic&88 box/hari,
diperkirakan tahun 2015 TPKS memerlukan lapangamum@ukan
tambahan.

4. Rasio kebutuhan lapangan penumpukan tahun 201@&hadgD2 dengan

toleransi 5% kapasitas, dan tahun 2015 rasio mehjad.



E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, aritana:
1. Bagi PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia-Ill (PELINDY Pelabuhan L.

Say Maumere.
Penelitian tingkat kinerja dan optimalisasi TernhiR@ti Kemas Pelabuhan
Peti Kemas L. Say Maumere, merupakan bagian darenpanaan
transportasi terutama sistem angkutan barang. Mam@nelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan PT. (PERSERO) Pelabuhdonesia-lll
(PELINDO 111), Pelabuhan L. Say Maumere dalam mepkan kebijakan
optimasi dan efisiensi operasional maupun pengeg#rasarana Terminal
Peti Kemas Pelabuhan L. Say Maumere, agar dapatukeng pertumbuhan
ekonomi di wilayah Indonesia Timur.

2. Bagi kelembagaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan daginakan sebagai
referensi tambahan untuk melakukan penelitian ya@igifat pengulangan
untuk pusat kegiatan lain ataupun untuk peneligamg bersifat melanjutkan

penelitian yang sudah ada.

F. TUJUAN PENELITIAN
Dari kondisi di atas maka ada beberapa permasalgian menarik yang
ingin dibahas dan diteliti untuk perkembangan teahpeti kemas pelabuhan L.
Say Maumere di masa yang akan datang dengan tufuek :
1. Meramalkan arus volume bongkar muat peti kemasetaf®@han L. Say

Maumere untuk lima tahun ke depan.



2. Mengevaluasi ketersediaan fasilitas bongkar muét kgmas dan meneliti
kemungkinan apakah fasilitas dan peralatan bongkaat peti kemas yang
dimiliki sudah cukup memadai, guna menjaga kelarcapenanganan
bongkar muat peti kemas sesuai dengan permintaan pati kemas pada
tahun yang direncanakan.

3. Menentukan kombinasi jumlah peralatan bongkar myang ideal

berdasarkan hasil peramalan volume bongkar mueke®eias.

G. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Pelabuhan Peti KemasSay Maumere,
Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur. likssiperalatan bongkar
muat peti kemas yang diteliti adalah dermaga kpptilkemasship crane, reach

stacker, danhead truck.

Gambar 1.1. Lokasi Penelitian



Gambar 1.2. Dermaga K apal Peti Kemas Pelabuhan L. Say Maumere

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam piameii adalah :
BAB|1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakangeligan, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, mapéaelitian, lokasi penelitian
dan sistematika penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dikemukakan tentang teori-teori ydngdikan dasar analisis
dan pembahasan masalah, serta beberapa definisisuai pustaka yang
berhubungan dengan penelitian ini.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan pendekatan dari teori udian diuraikan
menjadi suatu usulan pemecahan masalah yang bekbdamgkah-langkah

pemecahannya.



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang kajian atas haegil pengolahan data
yang diperoleh serta analisis dari hasil pengolat@a dimaksud.
BABV PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang dapadri#titdari hasil
penelitan dan memberikan saran berupa rekomenbagi pengembangan

pelaksanaan bongkar muat peti kemas di Pelabul&ayMaumere.



